FUNGSI 

(Bag. I)

DESKRIPSI SINGKAT  :


Pada pokok bahasan ini dibahas tentang definisi fungsi yang dijelaskan melalui konsep relasi, bentuk dan komponen fungsi secara matematis, grafik/gambar fungsi dalam koordinat Cartesian, daerah definisi dan daerah nilai dari suatu fungsi, dan cara penulisan sebuah fungsi baik secara eksplisit maupun implisit. 

1. Pengertian Fungsi.

Fungsi adalah suatu bentuk hubungan matematis yang menyatakan  hubungan ketergantungan (fungsional) antara satu unsur dengan unsur  lain.

2.
Komponen Fungsi.

Komponen dari suatu fungsi terdiri atas variabel, koefisien, dan konstanta.

· Variabel.

Variabel adalah unsur pembentuk fungsi yang mencerminkan/ mewakili faktor tertentu dan terdiri atas variabel bebas dan variabel tak bebas.

Variabel bebas adalah variabel yang nilainya tidak tergantung variabel lain. Sedangkan variabel tak bebas adalah variabel yang nilainya  tergantung varia-

bel lain.

· Koefisien.

Koefisien adalah bilangan yang terletak didepan suatu variabel dlm sebuah fungsi. 
· Konstanta.  

Konstanta adalah bilangan yang membentuk sebuah fungsi tetapi tidak terkait dengan variabel (berdiri sendiri).

3.  Definisi Fungsi secara matematis.

Misal A dan B masing-masing adalah himpunan.  R adalah suatu cara menghu-

menghubungkan antara elemen di A dengan elemen di B, maka dikatakan terdapat suatu relasi R antara A dan B.  

Selanjutnya, jika f adalah suatu relasi antara A dan B dengan sifat bahwa f mengkaitkan setiap elemen di A dengan satu dan hanya satu elemen di B, maka f disebut fungsi dari A ke B, dan ditulis  f : A ( B
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Contoh 2 :   Relasi tetapi bukan fungsi
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Contoh 3 :   Relasi tetapi bukan fungsi
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Contoh 4 :

f mengkaitkan setiap bilangan riil (
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Pasangan terurutnya :  (-1,1), (1,1), (2,4), (
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4.  SISTEM KOORDINAT CARTESIAN & GRAFIK FUNGSI 

     Setiap fungsi riil bentuknya dapat digambarkan dalam sistem koordinat Cartesian.

                  


  Y     

      




       Kwadran II (-,+)    
Kwadran I  (+,+)

      








 X

      Kwadran III (-,-)    
Kwadran IV (+,-)

Fungsi pada contoh 1 dapat digambarkan dalam koordinat Cartesian sbb :
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Fungsi pada contoh 3 dapat digambarkan pada koordinat Cartesian sbb :
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5.  DAERAH DEFINISI (DOMAIN) & DAERAH NILAI (RANGE)

     Misal fungsi f : A ( B, himpunan A disebut daerah definisi (domain) dari f ditulis  

     A=
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, sedangkan himpunan B disebut Codomain dari f.  
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= {y | y=f(x), x(A} adalah suatu himpunan bagian dari B (
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( B) dan disebut dae-

     rah nilai (range) dari f.

Contoh 4 :

f(x) = y = 
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( SOAL-SOAL LATIHAN  :

1. Tentukan mana yang merupakan fungsi dan mana yang merupakan relasi dari soal-soal berikut :

a. { (1,2), (2,3), (3,4) }

b. { (1,2), (1,3), (2,4) }

c. {(x,y) | y = 2x + 4 }

d. {(x,y) | x + y2 = 1 }

2. Gambarkan fungsi-fungsi berikut dalam koordinat Cartesian

a. 2x – y = 1

b. f(x) = x – 2

c. 5 – 2x = y

d. f(x) = 0,5 + 3x

3. Tentukan Domain dari fungsi-fungsi berikut  :

a.  
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FUNGSI

(Bag. II)

1.  BEBERAPA JENIS FUNGSI RIIL.

a. Fungsi Polinom, yaitu fungsi yang mengandung banyak suku dalam variabel bebasnya.

Bentuk umum fungsi polinom (berderajat n) :

f(x) = 
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dimana 
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b. Fungsi Aljabar, yaitu fungsi y = f(x) yang memenuhi persamaan berbentuk :
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dimana 
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suatu polinom dalam x.

Jika suatu fungsi aljabar dapat dinyatakan sebagai pembagian 2 (dua) fungsi polinom, maka fungsi aljabar tersebut disebut fungsi aljabar rasional, dalam hal lain disebut fungsi aljabar irrasional.

c. Fungsi Transenden, yaitu fungsi yang bukan merupakan fungsi aljabar.

Beberapa fungsi transenden yang khusus, antara lain adalah  :

a. Fungsi Eksponensial, contohnya : f(x)=
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b. Fungsi Logaritma, contohnya : f(x)=
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c. Fungsi Trigonometri, contohnya : f(x)=sin x

d. Fungsi Siklometri, merupakan invers dari fungsi trigonometri, 

contohnya : f(x)=arc sin x

e. Fungsi Hiperbolik, contohnya : f(x)=sinh x

2.  BEBERAPA DEFINISI FUNGSI.

a. Fungsi Konstanta.

   Yaitu suatu fungsi riil yang berbentuk f(x)=k, dimana x adalah variabel riil dan k adalah suatu bilangan riil.

b. Fungsi Identitas.

Yaitu suatu fungsi riil yang berbentuk f(x)=x, dimana x adalah variabel riil.

c. Fungsi Satu-satu (One-one).

Yaitu suatu fungsi yang didalamnya berlaku hubungan jika 
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c. Fungsi Pada (Onto).

Yaitu suatu fungsi yang bersifat bahwa daerah nilai (range) dari fungsi yang bersangkutan sama dengan codomainnya.

d. Fungsi Komposisi (tersusun).

Misalkan f : A
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 EMBED Equation.3  [image: image31.wmf]f
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 dan g : 
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C, maka gf disebut fungsi komposisi dari f dan g. 

Contoh f : x
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x+3; g : x
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x2-1, maka fungsi komposisi gf : x
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x+3
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(x+3)2-1 atau gf(x) = (x+3)2-1.

e. Fungsi Invers.

Jika f : A
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B adalah suatu fungsi yang on-one & onto dan g : B
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A demikian sehingga gf=I (fungsi identitas), maka g disebut invers dari f, ditulis g=f-1 atau

f=g-1
Contoh :  y = f(x) = 2x-4, 

    maka :  y = 2x-4 
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 2x = y+4 
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y+2  adalah inversnya.

f. Fungsi Eksplisit.

Yaitu suatu fungsi dimana variabel bebas dan variabel tak bebasnya berada pada ruas yang berbeda.

Contoh  :  y = 2x-5

g. Fungsi Implisit

Yaitu suatu fungsi yang variabel bebas serta variabel tak bebasnya diletakkan pada ruas yang sama.

Contoh  :  2xy -x+4 = 0

h. Fungsi Genap/Ganjil.

Suatu fungsi y = f(x) dikatakan sebagai fungsi genap jika berlaku f(-x) = f(x) untuk setiap x( Df dan disebut fungsi ganjil untuk hal lain.

i. Fungsi Periodik.

f(x) disebut fungsi periodik dengan periode T jika untuk setiap x(Df berlaku :

f(x+T) = f(x) , T > 0 konstanta terkecil yang memenuhi.

Contoh  :

f(x) = sin x adalah fungsi periodik, karena : 

sin(x+2() = sin(x+4() = ………….= sin(x+2k()

j. Fungsi Terbatas.

Fungsi f(x) dikatakan terbatas diatas pada suatu interval jika terdapat konstanta M demikian sehingga f(x)
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M untuk setiap x pada interval tersebut.

Disebut terbatas dibawah jika terdapat konstanta m demikian sehingga f(x)
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m untuk setiap x pada interval tersebut.

f(x) disebut terbatas jika f(x) terbatas diatas dan terbatas di bawah.  M disebut batas atas sedangkan m batas bawah.

Contoh  :


f(x) = 3 + x, ada interval  -1
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 1 adalah terbatas, karena untuk M = 5


f(x) < 5 dan untuk m = 0, f(x) > 0


Berarti 5 adalah batas atas dan 0 adalah batas bawah dari f(x).
  

k. Fungsi Monoton.

Fungsi f(x) disebut monoton naik pada suatu interval jika untuk setiap x1 dan x2 pada interval tersebut dimana x1< x2 maka f(x1) 
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 f(x2).  Jika f(x1)
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f(x2) maka f(x) disebut monoton turun.

Contoh  :


f(x) = 5 + 
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 9, karena untuk x1 < x2, maka


f(x1) = 5+
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2. Menggambar Grafik Fungsi dalam Koordinat Cartesian.

Secara umum cara yang digunakan untuk menggambarkan sebuah grafik fungsi dalam koordinat Cartesian adalah sbb  :

a. Berdasarkan interval yang diberikan, tentukan titik-titik yang dilalui fungsi ybs dalam sebuah table sbb  :

	x
	…..
	….
	….
	….
	….

	y
	…..
	…..
	…..
	…..
	…..


b. Gambarkan koordinat masing-masing titik dalam table pada bidang Cartesian

c. Hubungkan dengan busur masing-masing titik (koordinat) pada (b)

      Contoh  :

· Grafik hanya pada interval tertentu :

 Contoh-1 :

      Gambar grafik y=
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Contoh-2 :
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Gambar grafik y =    
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Contoh-3 :

            -1, bila x < 0

    Gambar grafik y =  
  x, bila 0( x ( 1
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· Grafik yang mengandung harga mutlak.

Definisi harga mutlak :


               -a, jika a< 0


|a| =         


  

  a, jika a (0    

Contoh-4 :

Gambar grafik y = |x|

                       -x, jika x < 0

( y = |x| =   
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Contoh-5 :

Gambar grafik y = |2x-4|.

Misal  :  2x – 4 = a

Dari definisi harga mutlak :


               -a, jika a< 0


|a| =         


  

  a, jika a (0    

  
            -(2x-4) = -2x+4, jika 2x – 4 < 0


y =

      2x – 4 < 0 ( 2x < 4 ( x < 2



  (2x-4), jika 2x – 4  ( 0 ( 2x  (  4 ( x ( 2

     Jadi :

  

            -2x+4, jika x<2

                      y =


  

 2x-4, jika x ( 2

     ( Jika x=-2, maka y=-2(-2)+4=0


    Jika x=-1, maka y=-2(-1)+4=2


    Jika x=0, maka y=-2(0)+4=4
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Soal-soal  :

1. Periksa dan tentukan diantara fungsi berikut yang merupakan fungsi genap :

a. y = cos 2x

b. y = x2 - 2x

c. y = |x-2|

d. y = sin 2x + |x-2|

     2.  Gambarkan grafik fungsi berikut :

 
-x, jika x ( 0

 y = 

            x-x2, jika 0 < x ( 1

3. Gambarkan grafik fungsi  :  y = |x+4| + |2x+6|
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